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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pada masa Rosulullah SAW dan khulafaurrasyidin antara kegiatan 

pendidikan  dan dakwah masih belum dapat dibedakan dengan mudah, kedua 

bidang kegiatan tersebut secara implisit merupakan tugas risalah Rasulullah 

SAW yang kemudian dengan pidato wada’nya diserahterimakan kepada 

ummat islam,baru kemudian setelah islam dan ilmu pengetahuan berkembang 

dengan pesat pada masa abbasyiah, mulai terasa adanya tuntutan untuk 

mengadakan pembidangan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

pada masa itu
1
 Pendidikan pesantren menjadi bagian tak terpisahkan dari 

sejarah panjang ummat Islam di Indonesia. Pada masa-masa sulit yaitu jauh 

sebelum kemerdekaan dan masa revolusi mempertahankan kemerdekaan yang 

baru dicapai negara bangsa Indonesia banyak pesantren telah berdiri di 

indonesia berdirinya pesantren pada masa masa tersebut pastilah merupakan 

peristiwa luar biasa.
2
  

pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan yang menampung 

sekian banyak para santri guna sebagai wadah untuk belajar agama secara 

mendalam agar memahami agama Islam secara kaffah dan juga mempunyai 

pribadi yang berakhlaqul karimah didalam kehidupan beragama, sosial dan 

berbudaya. Santri merupakan sebuah nama yang ditujukan kepada pelajar 

                                                           

1
  A. Busyairi Harits, Dakwah Kontekstual, ( yogyakarta - pustaka pelajar 2006) 114 

2
  Azyumardi Azra, Pendidikan Islam tradisi dan modernisasi ditengah tantangan 

millenium III, Kencana (Jakarta -Prenada Media Group) , 132 
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yang mendiami sebuah lembaga pendidikan agama yang berbazis pesantren 

untuk belajar agama sesuai dengan batas yang ditentukan,kebiasaanya santri 

tersebut belajar agama selama enam tahun sejenjang dengan pendidikan 

umum tingkat menengah (SMA) dan maksimalnya selama tujuh tahun  

Santri juga dituntut dalam kehidupannya agar mendalami dunia 

dakwah sebab dakwah merupakan suatu kewajiban ummat muslim untuk 

menegakkan syari’at tuhan dimanapun ia berada baik itu dalam pemerintahan, 

masyarakat, keluarga dan terlebih lebih dia bisa membimbing dirinya ke jalan 

yang di ridhoi olleh Allah SWT, dikarenakan itulah seorang santri yang    

pernah belajar di pondok pesantren sangat dituntut agar bisa menyampaikan 

nilai nilai dakwah itu ditengah tengah masyarakat dimana ia hidup atau 

menetap 

Secara umum dakwah merupakan suatu ajakan kepada semua manusia 

yang hidup didunia ini agar selalu mengabdikan dirinya kepada Allah SWT 

dengan cara menjalankan segala perintah perintahnya serta meninggalkan 

segala larangan larangannya, sebab tugas manusia sebagai hamba Allah harus 

melaksanakan visi misinya sebagai hamba agar selalu mengabdi sepenuhnya 

kepada Allah SWT, dalam rangka mengabdikan diri tersebut maka timbullah 

suatu nilai nilai ibadah manusia yang akan meningkatkan ketaqwaannya 

dihadapan Allah SWT, jadi dakwah menjadi sebuah kewajiban bagi ummat 

muslim untuk menyampaikannya kepada khalayak awam terlebih lebih untuk 

dirinya sendiri sebab segala sesuatu itu harus dimulai dari diri sendiri 
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Dakwah akan menjadi sulit untuk disampaikan apabila seseorang itu 

tidak memahami apa yang dimaksut dengan dakwah itu sendiri, segala 

sesuatunya harus dimulai dari pengetahuan maupun pengenalan terhadap 

suatu objek permasalahan maupun segala aspek kehidupan, karena apabila 

seseorang tidagk mengetahui atau mengenal sesutu itu mustahil juga dia bisa 

mencintainya seperti mengatakan “tak kenal makanya tak sayang tak sayang 

makanya tak cinta” dikarenakan itulah pelaku pelaku dakwah harus sadar dan 

bisa memahami akan hal tersebut,karena dengan seseorang itu bisa mencinta 

akan pentingnya dakwah maka dia juga akan berusaha untuk mempelajari 

ilmu ilmu dakwah secara maksimal supaya dalam menyampaikan dakwah 

terhadap orang awam dapat terrealisasikan secara efektif dan hasilnyapun 

akan efisien dengan begitu mad’u yang menjadi bagian dari objek dakwah 

akan mudah memahami apa yng disampaikan oleh Da’i tersebut. 

Melihat sisi Urgensi serta besarnya tanggung jawab santri dalam 

mengemban amanah dakwah untuk disampaikan kepada masyarakat luas 

maka seyogianya santri mendapatkan pembinaan dakwah secera maksimal,   

santri yang merupakan  bagian dari pelaku dakwah dikalangan masyarakat 

harus mempunyai kepribadian yang matang penuh dengan keyakinan serta 

memantapkan dirinya terhadap konteks dunia dakwah, dikarenakan itulah 

para santri harus punya pengalaman dalam membina potensi dakwahnya yang 

lebih baik, banyak hal yang bisa dilakukan para santri untuk membina potensi 

mereka dalam dunia dakwah  agar dakwah betul betul tertanam didalam jiwa 

mereka sebab jika santri itu tidak punya pengalaman pengalaman itu tidak 
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tertutup kemungkinan dakwah yang akan disampaikan tidak berjalan secara 

efisien. 

Dan disebuah pondok pesantren yang bertempat di Mandailing Natal 

Desa Purba Baru Propinsi Sumatera Utara terdapat banyak organisasi  santri 

yang awalnya merupakan inisiatif santri untuk membuat organisasi 

dilingkungan Ponpes itu sendiri namun seiring dengan perkembangannya dan 

besarnya kontribusi organisasi dakwah santri ini terhadap perkembangan 

yang dapat memacu potensi santri dalam berdakwah maka Pihak Ponpes 

Musthaafawiyah merekomendasikan bahwa setiap santri yang menuntut ilmu 

pendidikan di ponpes ini harus punya Organisasi santri yang berada 

dilingkungan ponpes Musthafawiyah Purba Baru. Dan setiap organisasi santri 

tersebut biasanya diawali dengan KBM yang merupakan singkatan dari 

Keluarga Besar Musthafawiyah Purba Baru yang berarti setiap santri yang 

masuk dalam lingkungan organisasi harus pelajar aktif Ponpes 

Musthafawiyah Purba Baru. Jumlah banyaknya Organisasi santri ini 

berjumlah 215 organisasi, dan diantara sekian banyaknya oraganisasi santri 

ini ada beberapa diantaranya yang menjadi perhatian pihak Ponpes 

Musthafawiyah Purba Baru disebabkan Organisasi organisasi tersebut banyak 

mendapatkan prestasi baik dalam perlombaan MTQ maupun yang lain- 

lainnya dan organisasi tersebut menjadi contoh bagi organisasi lain di ponpes 

Musthafawiyah Purba Baru Mandailing Nataganisasi ini mempunyai 

program-program yang bagus dalam membina Potensi santri dalam Dakwah, 

diantara organisasi yang menjadi perhatian Ponpes tersebut adalah Organisasi 
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santri yang berasal dari daerah Riau nama organisasi tersebut adalah 

Keluarga Besar Musthafawiyah (KBM) Lancang Kuning Riau, sebab 

organisasi ini juga termasuk organisasi terbesar diantara organisasi organisasi 

lainnya dilingkungan Ponpes Musthafawiyah itu sendiri, namun disini 

peneliti menemukan gejala permasalahan yang dialami oleh santri yang 

dibina untuk berkompoten dalam dakwah tersebut, diantaranya masih banyak 

para santri tidak  percaya diri dalam menyampaikan ceramah dihadapan 

audien, memakai teks  materi bacaan sewaktu tampil mengisi tausiah 

ceramah, dikarenakan itu mereka sering mendapatkan sanksi hukuman dari 

pihak pejabat sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

organisasi tersebut dikarenakan tidak lulus ketika tampil untuk 

menyampaikan ceramah dihadapan para audiens, padahal para santri 

tanggung jawabnya sangat besar sekali dalam menyampaikan aspirasi dakwah 

islam terhadap masyarakat nantinya, oleh karena itu selayaknya para santri ini 

harus dibina sebaik-baiknya oleh pihak organisasi agar betul betul kompoten 

dalam menyampikan dakwah ditengah tengah masyarakat nantinya, karena 

organisasi ini muncul untuk menumbuhkan kader-kader yang mampu dalam 

berdakwah untuk menyambung serta mengembangkan ajaran yang dibawa 

oleh nabi Muhammad SAW. 

 

Dikarenakan permasalahan diatas penulis sangat memperhatikan dan 

ingin mendalami masalah yang terjadi di sekitar lingkungan organisasi santri 

dari daerah riau tersebut hingga pada akhirnya penulis termotivasi untuk 
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mengangkat sebuah judul penelitian, dengan judul “Pembinaan  KBM 

Lancang Kuning Riau terhadap potensi santri dalam Dakwah di ponpes 

Musthafawiyah Purba Baru Madina” 

B. Penegasan Istilah  

1. Pembinaan adalah suatu proses yang dilakukan untuk merubah tingkah 

laku individu serta membentuk kepribadiannya, sehingga apa yang di cita-

citakan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.juga secara umum 

dapat diartikan sebagai usaha untuk memberi pengarahan dan bimbingan 

guna mencapai suatu tujuan tertentu.
3
 Pembinaan yang dimaksut disini 

adalah pembinaan terhadap anggota (santri) didikan KBM Lancang 

Kuning Riau di Ponpes Musthafawiyah Purba Baru. 

2. KBM Lancang Kuning Riau adalah nama ikatan persatuan santri 

Musthafawiyah yang berasal dari Riau dan biasanya setiap Organisasi 

santri yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia diawali dengan KBM 

yang merupakan singkatan dari Keluarga Besar Musthafawiyah
4
  

3. Potensi merupakan kemampuan, kekuatan, baik yang belum terwujud 

maupun yang telah terwujud, yang dimiliki seseorang, tetapi belum 

sepenuhnya terlihat atau dipergunakan secara maksimal
5
 

4. Santri adalah orang yang mendalami pengajianya dalam agama Islam atau 

orang yang beribadah dengan sungguh-sungguh yang mendiami suatu 

lembaga pendidikan Islam atau pesantren 
6
 

                                                           
3
Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2000), 35 

4
 Rikky Harmansyah,Wawancara pada tanggal (20-05-2016) jam : 10: 30  

5
 Wiyono Liat Via internet https://id.wikipedia.org/wiki/Potensi_diri (di akses 

pada minggu 22-05-2016 jam 12:09) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Potensi_diri%20(di%20akses%20pada%20minggu%2022-05-2016
https://id.wikipedia.org/wiki/Potensi_diri%20(di%20akses%20pada%20minggu%2022-05-2016
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5. Dakwah merupakan suatu aktivitas untuk mengajak orang kepada ajaran 

Islam yang dilakukan secara damai,lembut,konsisten,dan penuh 

komitmen.
7
 

C. Alasan Memilih Judul 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa alasan mendasar untuk 

mengangakat judul tersebut, antara lain adalah : 

1. Masalah ini menarik untuk diteliti, karena banyak pondok pesantren di 

Indonesia ini namun jarang sekali ditemukan para santri membuat 

organisasi dakwah dilingkumgan pesantren itu sendiri, namun di Pondok 

Pesantren Musthafawiyah ini para santri dari daerah Riau membut 

organisasi dakwah santri khusus untuk membina potensi dakwah mereka 

agar kelak suatu saat nanti mereka selesai dari pondok ini mereka bisa 

menyampaikan dakwah atau pesan pesan agama terhadap masyarakat 

2. Kajian dalam penelitian ini merupakan bagian dari pembahasan sipenulis 

sesuai dengan jurusan Manajemen Dakwah (MD) jadi penulis melakukan 

penelitian ini berdasarkan pertimbangan sebelumnya 

3. Untuk melengkapi penulisan atau karya yang ada sekarang ini,yang 

berkaitan dengan Dakwah dalam ruang lingkupnya 

 

D.  Rumusan Masalah 

Dalam rumusan masalah ini  pokok pembahasan yang perlu 

dipertanyakan adalah,  Bagaimana Pembinaan yang dilakukan KBM Lancang 

                                                                                                                                                               
6
 Dewan Redaksi,Ensiklopedi Islam, ( Jakarta : PT Ikhtiar Baru Van Hoeve,2002), 99 

7
  Bambang S. Ma’arif Komunikasi Dakwah Paradigma untuk aksi,( Bandung - Simbiosia 

Rekatama Media) 40252,2010,22 
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Kuning Riau terhadap potensi santri dalam dakwah di Ponpes Musthafawiyah 

Purba Baru ? 

E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi Tujuan Penelitian ini adalah,untuk mengetahui 

Upaya Apakah yang akan dilakukan KBM Lancang Kuning Riau dalam 

membina Potensi Dakwah terhadap Santri Riau di Ponpes Musthafawiyah 

Purba Baru 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Pembinaan Apakah yang akan dilakukan KBM 

Lancang Kuning Riau terhadap potensi santri dalam dakwah di Ponpes 

Musthafawiyah Purba Baru agar menjadi bahan rujukan dalam 

membina potensi dakwah terhadap pelaku pelaku dakwah lainnya 

b. Untuk Menambah Wawasan serta Ilmu pengetahuan penulis dalam 

penelitian ini agar mempunyai daya pemikiran yang dalam 

c. Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program Sarjana 

Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial(S.Sos) 

Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

F.  Sistematika Penulisan 

Skripsi ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 
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BAB I : Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : Kajian Teori dan Kerangka Berfikir. Bab ini menguraikan kajian 

teori, kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian dan kerangka 

berfikir yang digunakan dalam penelitian.  

BAB III : Metodologi Penelitian. Bab ini menjabarkan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 

informan penelitian, teknik pengumpulan data, vailiditas data serta 

teknik analisis data. 

BAB IV : Gambaran Umum. Bab ini menjelaskan tentang Upaya pembinaan 

persatuan KBM lancang kuning Riau dalam membinaan potensi 

dakwah santri,dengan beberapa teori,seperti pembinaan yang 

meliputi pelatihan bimbingan serta teori lainnya 

BAB V         : Hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini memaparkan data yang 

menyangkut tentang penyusunan rencana,perumusan program 

dakwah dan pelaksanaan program dakwah 

BAB VI       : Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran  
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